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SARI

Burhannudien, Imam Maulana. 2011. Analisis Kesulitan Penggunaan
Setsuzokushi dalam Sakubun pada Mahasiswa Pendidikan
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Kata Kunci : analisis, kesulitan, setsuzokushi

Setsuzokushi adalah kelas kata yang dipakai untuk menghubungkan atau
merangkaikan kalimat dengan kalimat atau merangkaikan bagian-bagian kalimat.
Penggunaan setsuzokushi dirasakan sulit oleh pembelajar bahasa Jepang. Hal ini
dibuktikan berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan, yaitu masih
adanya kesalahan dalam penggunaan setsuzokushi. Dari hasil tersebut peneliti
menduga adanya kesulitan penggunaan setsuzokushi dalam membuat karangan
bahasa Jepang. Berdasarkan paparan tersebut, untuk dapat mengetahui kesulitan,
faktor penyebab dan solusi yang dilakukan mahasiswa dalam menggunakan
setsuzokushi secara rinci perlu untuk dilakukan suatu penelitian.

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dan sampel
penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes angkatan
tahun 2012 yang mengambil mata kuliah sakubun semester enam. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
dokumentasi dan angket. Hasil dari data dokumentasi nantinya untuk menguatkan
jawaban dari responden melalui angket pada pertanyaan nomor 2-8. Kemudian
data yang diperoleh melalui angket dianalisis dengan klasifikasi interpretasi
jumlah prosentase jawaban.

Berdasarkan! hasil ipenelitian: ini, dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes mengalami kesulitan pada
penggunaan setsuzokushi adalah mahasiswa tidak terlalu memperdulikan
penggunaan setsuzokushi ketika mengarang, sehingga tidak ada usaha dari
mahasiswa untuk mengetahui makna dan penggunaannya. Hal tersebut
dikarenakan kurang ditekankan pada mahasiswa tentang pentingnya penggunaan
setsuzokushi, serta mahasiswa cenderung tidak melakukan review pada hasil
koreksi sakubun, sehingga mahasiswa tidak mempersiapkan atau mempelajari
kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya.
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RANGKUMAN
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Kata Kunci : analisis, kesulitan, sefsuzokushi

A. Latar Belakang

Dalam pembelajaran bahasa, ada empat aspek kemampuan bahasa,
yakni kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Diantara
keempat kemampuan bahasa tersebut, kemampuan menulis merupakan
kemampuan paling sulit. Hal ini disebabkan karena sebagai kemampuan
produktif, baik Kkemampuan berbicara maupun menulis menghendaki
penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar kebahasaan. Dalam
kemampuan! ménulis,: unsur kebahasaan-'meliputi “tata bahasa, kosa kata,
struktur kalimat, ejaan, tanda baca, dan berbagai macam aturan tata tulis.
Sedangkan unsur diluar kebahasaan yakni hal-hal yang akan menjadi isi
karangan itu sendiri.

Menulis dalam hal ini mengarang adalah suatu cara untuk
mengeluarkan apa yang ada dalam pikiran, kemudian menuangkannya ke

dalam bentuk kalimat- kalimat agar dapat dimengerti oleh pembaca.



Kemudian, ketika merangkaikan kalimat-kalimat ke dalam sebuah karangan,
perlu adanya konjungsi atau kata penghubung yang tepat, agar lebih
memudahkan pembaca memahami isi karangan tersebut.

Peneliti menduga adanya kesulitan dalam menggunakan setsuzokushi
pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang. Hal ini diketahui dari
pengalaman peneliti mengikuti perkuliahan shindokkai, dari hasil koreksi
dosen dalam tugas karangan atau sakubun mahasiswa banyak terdapat
perbaikan dalam penggunaan setsuzokushi. Selain itu, menurut dosen yang
mengampu yaitu Miyake sensei yang juga menjadi native speaker prodi
pendidikan bahasa Jepang, mengatakan bahwa penggunaan setsuzokushi
dengan benar ketika membuat sakubun akan lebih memudahkan pembaca
dalam memahami isi karangan tersebut.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan, yakni dengan
menggunakan hasil tugas menulis karangan dari 10 mahasiswa. Dari data
tersebut menunjukan yaitu sedikitnya penggunaan setsuzokushi dalam
membuat karangan, bahkan ada | satu .oerang mahasiswa yang tidak
menggunakan setsuzokushi dalam mengarang, masih adanya kesalahan dalam
penggunaan setsuzokushi. Dari hasil tersebut peneliti menduga adanya
kesulitan penggunaan setsuzokushi dalam membuat karangan bahasa Jepang.
Oleh karena itu penulis bermaksud menganalisis kesulitan apa saja yang
dialami mahasiswa khususnya angkatan 2012 dalam menggunakan

setsuzokushi pada saat mengarang, faktor apa saja yang menyebabkan



kesulitan mahasiswa dalam penggunaan setsuzokushi, serta bagaimana cara

mengatasi kesulitan tersebut.

B. Landasan Teori

1.

Kesulitan dalam Mengarang
Berdasarkan pendapat Ishida (1990 : 211) menyebutkan hal-hal
yang menjadi kesulitan, yakni :

a. Penggunaan desu masu serta dearu yang sering dicampur

b. Penggunaan da

c. Penggunaan hanashikotoba dan kakikotoba.

d. Pemilihan kosa kata, struktur kalimat, dan ungkapan

e. Mengungkapkan ide sendiri dan kutipan yang sering dicampur
f. Cara memenggal dan menghubungkan paragraf.

Dapat diambil kesimpulan bahwa, banyak kesulitan-kesulitan yang
dialami pembelajar dalam mengarang. Dalam hal ini peneliti bermaksud
meneliti kesulitan mahasiswa tentang memenggal atau menghubungkan
paragraf dalam mengarang khususnya penggunaan setsuzokushi.
Gramatika Bahasa Jepang

Gramatika atau tata bahasa dalam bahasa Jepang disebut dengan
bunpou. Menurut Iwabuchi dalam (Sudjianto, 2007:133) gramatika yaitu
aturan-aturan mengenai bagaimana menggunakan dan menyusun kata-
kata menjadi sebuah kalimat. Selain itu, aturan-aturan mengenai
bagaimana menyusun beberapa bunsetsu untuk membuat sebuah kalimat

pun disebut gramatika.
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3. Kelas Kata dalam Bahasa Jepang
Gramatika bahasa Jepang memiliki kelas kata. Menurut Sudjianto
(2007:147) kelas kata gramatika bahasa Jepang dibedakan menjadi dua,
yaitu: jiritsugo (kata-kata yang dapat berdiri sendiri) dan fuzokugo (kata-
kata yang tidak dapat berdiri sendiri). Kelas kata yang termasuk dalam
jiritsugo, yaitu doushi (verba), keiyoushi (adjektive-i), keiyoudoushi
(adjektive-na), meishi (nomina), fukushi (adverb), rentaishi (prenomina),
setsuzokushi (konjugasi), dan kandoushi (interaksi). Sedangkan, yang
termasuk dalam fuzokugo yaitu joudoshi (verba bantu) dan joshi
(partikel).
4. Setsuzokushi
Isami dalam Sudjianto (1996) menjelaskan bahwa setsuzokushi
adalah kelas kata yang dipakai untuk menghubungkan atau merangkaikan
kalimat dengan kalimat atau merangkaikan bagian-bagian kalimat”.
5. Jenis-jenis Setsuzokushi
Hirai (1989 : 156-157) membagi setsuzokushi menjadi tujuh
macam yakni heiretsu no' setsuzokushi, gyakusatsu no setsuzokushi,
junsetsu no setsuzokushi, tenka no setsuzokushi, hosetsu no setsuzokushi,
sentaku no setsuzokushi, dan tenkan no setsuzokushi.
C. Metode Penelitian
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, maka bentuk
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2012 Prodi

xii



Pendidikan Bahasa Jepang Unnes. Sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah mahasiswa angkatan 2012 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes
sebanyak 30 orang. Sampel adalah mahasiswa yang sedang mengikuti mata
kuliah sakubun enshu.

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini. Variabel yang pertama dalam
penelitian ini adalah variabel kesulitan yang dialami mahasiswa dalam
penggunaan setsuzokushi. Variabel yang kedua adalah faktor yang
menyebabkan kesulitan mahasiswa ketika penggunaan setsuzokushi. Variabel
yang ketiga adalah apa yang dilakukan oleh mahasiswa untuk mengatasi
kesulitan ketika penggunaan setsuzokushi.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
dokumentasi (lembar kerja karangan mahasiswa) dan angket tertutup dengan
skala rating 1 sampai 4, dengan jumlah butir pertanyaan sebanyak 18
pertanyaan. Setelah mengujicobakan angket, didapatkan hasil yakni nilai
reliabilitas angket adalah 0,76.

Hasil Analisis Data

Berikut adalah  hasil data "yang telah diperoleh mengenai kesulitan
mahasiswa dalam penggunaan setsuzokushi, faktor penyebab kesulitan dan
solusi yang dilakukan mahasiswa ketika mengalami kesulitan.

1. Kesulitan
a. Pada kata penghubung soreni dan sorede mahasiswa mengetahui

namun mengalami kesulitan dalam menerapkannya.
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Pada kata penghubung sorefomo dan tokorode mahasiswa mengalami
kesulitan pada makna dan penggunaannya, sehingga tidak diterapkan

ketika mengarang bahasa Jepang.

c. Mahasiswa sebagian masih jarang menggunakan setsuzokushi ketika
mengarang.

d. Tingkat kesulitan mahasiswa dalam membedakan setsuzokushi yang
hampir sama penggunaannya adalah tinggi.

e. Tingkat kesulitan mahasiswa dalam menentukan sefsuzokushi yang
tepat juga tinggi.

. Faktor Penyebab

a. Mahsiswa jarang menanyakan kepada dosen atau yang lebih tahu
untuk menerapkan dengan benar.

b. Jarang digunakannya setsuzokushi tersebut, padahal sudah pernah
dipelajari pada materi-materi sebelumnya.

c. Kurang ditekannya pada mahasiswa terhadap pentingnya penggunaan
setsuzokushi dalam menulis karangan.

d. Tidak "adanya "kemauan mahasiswa untuk mempelajari lebih detil
setsuzokushi yang hampir sama penggunaannya, baik membaca buku
pelajaran maupun selain buku pelajaran.

e. Tidak meminta penjelasan kepada dosen ketika belum paham terhadap
penggunaan yang hampir sama.

f.  Kurang percaya dirinya mahasiswa dalam penggunaan setsuzokushi.
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Untuk menghadapi kesulitan yang dialami ketika menggunakan setsuzokushi,
mahasiswa hanya mengandalkan koreksi dari dosen untuk menghadapi dan
menyelesaikannya. Oleh karena itu, merujuk kepada faktor penyebab kesulitan
yang telah dijelaskan sebelumnya, hal ini menunjukan bahwa mahasiswa tidak
terlalu memperdulikan penggunaan setsuzokushi ketika mengarang, sehingga

tidak ada usaha dari mahasiswa untuk mengetahui makna dan penggunaannya.
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E. Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

Berdasarkan dari permasalahan kesulitan penggunaan setsuzokushi di
atas, dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang Unnes mengalami kesulitan pada penggunaan setsuzokushi
adalah mahasiswa tidak terlalu: memperdulikan penggunaan setsuzokushi
ketika mengarang, sehingga tidak ada wusaha dari mahasiswa untuk
mengetahui makna dan penggunaannya. Hal tersebut dikarenakan kurang
ditekankan pada mahasiswa tentang pentingnya penggunaan setsuzokushi,
serta mahasiswa cenderung tidak melakukan review pada hasil koreksi
sakubun, sehingga mahasiswa tidak mempersiapkan atau mempelajari

kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya.

2. Saran

Mahasiswa sebaiknya lebih mengetahui pentingnya peranan penggunaan
setsuzokushi dalam mengarang. Kemudian, untuk lebih memperkaya ilmu
pengetahuan tentang setsuzokushi, Mahasiswa diharapkan mencari referensi
selain buku yang diajarkan seperti “tata cara menulis sakubun yang baik™ atau
juga dapat mencari referensi melalui internet, guna mengetahui ragam
setsuzokushi baik makna dan penggunaannya, sehingga mahasiswa juga lebih
tahu akan perbedaan-perbedaan setsuzokushi yang hampir sama

penggunaannya. Kemudian yang terpenting harapan dari penulis adalah
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mahasiswa dapat menerapkan setsuzokushi dengan benar ketika menulis

karangan bahasa Jepang.

Selanjutnya, dosen sebaiknya lebih menekankan lagi tentang pentingnya
penggunaan sefsuzokushi dengan benar, dan menanyakan kepada mahasiswa
tentang penjelasan yang kurang paham. Di kelas, sebaiknya dosen mengulas
tentang hasil karangan mahasiswa, yaitu dengan cara membahas hasil koreksi
sakubun salah satu mahasiswa khususnya dalam penggunaan setsuzokushi,
sehingga kesalahan-kesalahan yang terjadi tidak terulang lagi pada

mahasiswa.

Selain hal diatas, penulis juga memberi saran kepada penelitian
selanjutnya, jika ada penelitian yang serupa, sebaiknya peneliti membahas
lebih rinci dari setiap jenis setsuzokushi, agar pembaca lebih mengerti apa
saja kata penghubung dalam bahasa Jepang, sehingga dapat mendukung

penelitian ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Menulis karangan adalah salah satu aspek penting dalam menunjang
kemampuan berbahasa yaitu mendengar, berbicara, membaca, dan menulis.

Ada beberapa komponen penting yang harus diperhatikan dalam menulis
karangan yaitu kemampuan tata bahasa (bumpou), misalnya kata sambung
(setsuzokushi). Kata sambung (setsuzokushi) dalam bahasa Jepang termasuk
dalam kelompok jiritsugo yang mana merupakan kelas kata yang dapat berdiri
sendiri.

Setsuzokushi dipakai untuk menghubungkan atau merangkaikan kalimat atau
bagian-bagian kalimat. Penggunaan yang tidak tepat akan menyebabkan kalimat
yang kita susun menjadi kurang padu atau sulit dimengerti tentang informasi apa
yang dimaksud oleh penulis atau penutur. Bagi pembelajar bahasa Jepang,
penguasaan terhadap setsuzokushi memiliki peran cukup penting. Apabila terdapat
pemahaman yang baik terhadap penggunaan setsuzokushi, maka pembelajar
bahasa Jepang dapat mengetahui hubungan antar kalimat sehingga bisa merangkai
informasi dengan lebih baik, dan pembaca dapat menerima informasi dengan
jelas. Beberapa contoh setsuzokushi yaitu matawa (atau), tatoeba (contoh), dan

sorede (oleh karena itu).



Peneliti menduga adanya kesulitan dalam menggunakan setsuzokushi pada
mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang. Hal ini diketahui dari pengalaman
peneliti mengikuti perkuliahan shindokkai, dari hasil koreksi dosen dalam tugas
karangan atau sakubun mahasiswa banyak terdapat perbaikan dalam penggunaan
setsuzokushi. Selain itu, menurut dosen yang mengampu yaitu Miyake sensei yang
juga menjadi native speaker prodi pendidikan bahasa Jepang, mengatakan bahwa
penggunaan setsuzokushi dengan benar ketika membuat sakubun akan lebih
memudahkan pembaca dalam memahami isi karangan tersebut.

Dari hal tersebut di atas, Peneliti melakukan studi pendahuluan terhadap mata
kuliah sakubun rombel 2 (dua), yaitu dengan menganalisis hasil tugas menulis
karangan mahasiswa yang berjumlah 10 orang dari jumlah total mahasiswa
rombel 2 yaitu 25 orang, hasil analis adalah sebagai berikut: (1) Sebanyak 60% (6
orang) mahasiswa diketahui dalam membuat satu tugas karangan hanya
menggunakan setsuzokushi kurang dari sama dengan 3. Dari data tersebut bahwa
sedikitnya penggunaan setsuzokushi dalam karangan bahasa Jepang menjadikan
pembaca sulit memahami isi karangan tersebut,.hal ini juga diperkuat dengan
pendapat dari 4 “(empat) mahasiswa angkatan 2011 setelah membaca hasil
karangan mahasiswa angkatan 2012 dari data yang peneliti analisis. (2) bahkan,
dari data 60% di atas terdapat satu mahasiswa dalam membuat satu karangan
bahasa Jepang tidak menggunakan setsuzokushi sama sekali. Dari kedua data hasil
analisis diatas, diketahui bahwa terdapat kesulitan dalam penggunaan

setsuzokushi. Selain itu juga terdapat kesalahan dalam penggunaan setsuzokushi.



(3) dari tugas karangan mahasiswa tersebut, banyak terdapat kesalahan dalam
penggunaan setsuzokushi (sorede).

Dari hasil studi pendahuluan tersebut memberikan gambaran bahwa,
meskipun setsuzokushi telah dipelajari pada semester-semester sebelumnya
namun banyak mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES angkatan
2012 masih kesulitan pada penggunaan setsuzokushi dalam menulis karangan.
Kesulitan tersebut terjadi kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor. Oleh
karena itu, peneliti bermaksud menganalisis kesulitan penggunaan setsuzokushi
dalam sakubun pada mahasiswa pendidikan bahasa jepang UNNES untuk
mengetahui apa saja kesulitan-kesulitan mahasiswa, faktor apa saja yang
menyebabkan kesulitan, serta bagaimana mengatasi kesulitan tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Kesulitan apa saja yang dialami mahasiswa dalam menggunakan
setsuzokushi pada saat menulis karangan dalam perkuliahan sakubun?

2. Faktor apa yang menyebabkan kesulitan mahasiswa dalam penggunaan
setsuzokushi pada saat menulis karangan dalam perkuliahan sakubun?

3. Bagaimana cara mahasiswa mengatasi kesulitan dalam penggunaan
setsuzokushi pada saat menulis karangan dalam perkuliahan sakubun?

1.3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti membatasi masalah yaitu

mengenai kesulitan penggunaan setsuzokushi (mata, soreni, sorede, sorekara,



nazenara, soretomo dan tokorode) dalam sakubun pada mahasiswa semester VI
pendidikan bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang.
1.4. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang dipaparkan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian

ini adalah untuk :

1. Mengetahui kesulitan apa saja yang dialami mahasiswa dalam
menggunakan setsuzokushi pada saat menulis karangan dalam perkuliahan
sakubun.

2. Mengetahui faktor apa yang menyebabkan kesulitan mahasiswa dalam
penggunaan setsuzokushi pada saat menulis karangan dalam perkuliahan
sakubun.

3. Mengetahui cara mahasiswa UNNES mengatasi kesulitan penggunaan
setsuzokushi pada saat menulis karangan dalam perkuliahan sakubun.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ada dua macam, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat teoritis
Untuk memperkaya khasanah keilmuan setsuzokushi dalam perkuliahan
sakubun, faktor penyebab dan cara mengatasi kesulitannya.
2. Manfaat praktis
a. Mahasiswa : untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan
penggunaan setsuzokushi dalam perkuliahan sakubun dan cara

mengatasi kesulitannya.



b. Dosen : mengetahui kesulitan penggunaan setsuzokushi yang
dialami mahasiswa dalam perkuliahan sakubun, sehingga pengajar
bisa memberikan perbaikan terhadap kesalahan-kesalahan yang
muncul.

c. Peneliti : penelitan ini dapat dijadikan sumber pengetahuan untuk
menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan tentang
penggunaan setsuzokushi.

1.6.  Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini terdiri dari bab 1 pendahuluan,
bab 2 landasan teori, bab 3 metode penelitian, bab 4 analisis data dan

pembahasan, dan bab 5 simpulan dan saran.

Bab I pendahuluan, berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II tinjauan pustaka dan landasan teori, akan membahas tentang tinjauan
penelitian terdahulu, teori-teori yangberkenaan dengan permasalahan yang diteliti,
dan kerangka berpikir. Pada landasan teori antara lain (1) Keterampilan Bahasa
(2) Keterampilan Berbahasa, Jepang (3) Keterampilan Menulis (4) Mengarang (5)
Hal-hal yang Perlu diperhatikan dalam Mengarang Bahasa Jepang (6) Kesulitan
Mahasiswa dalam Mengarang (7) Gramatika (8) Gramatika Bahasa Jepang (9)
Kelas Kata Bahasa Jepang (10) Setsuzokushi (11) Jenis-jenis Setsuzokushi.

Bab III metode penelitian, dalam bab ini akan diuraikan mengenai pendekatan
penelitian, obyek penelitian, metode pengumpulan data, validitas, reliabilitas, dan

teknik analisi data.



Bab IV pembahasan, akan dipaparkan hasil analisa data yang diperoleh dari
angket yang telah disebar kepada responden dan dokumentasi yang berupa daftar
mahasiswa dalam perkuliahan sakubun dan lembar tugas sakubun. Kemudian
selanjutnya dilakukan pembahasan atas hasil analisa data tersebut.

Bab V penutup, dalam penelitian ini akan dibahas mengenai simpulan dari
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Selain itu, penulis juga mencoba

memberikan  saran  yang  berkaitan dengan  hasil  penelitian  ini






BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis mencari informasi dari penelitian terdahulu
sebagai bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan maupun kelebihan yang
sudah ada sebelumnya, tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan
untuk memperoleh tinjauan pustaka.

Kajian mengenai mata kuliah mengarang atau sakubun dilakukan oleh
Zuraida Nurul Janah dengan judul penelitian “Analisis Kesulitan Mengarang
Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan Tahun 2009 Unnes”.
Hasil penelitian Zuraida menjelaskan bahwa Kesulitan mengarang yang dialami
oleh mahasiswa angkatan 2009 dapat dibedakan menjadi dua, yakni kesulitan dari
segi komposisi atau proses mengarang dan kesulitan dari segi linguistik. Kesulitan
dari segi komposisi atau proses mengarang antara lain; kesulitan membuat
kerangka karangan, memulai proses mengarang, menentukan jenis karangan, dan
menentukan alur karangan. ISedangkan kesulitan dari segi linguistik antara lain;
kesulitan dalam penulisan huruf, menentukan kosa kata, menentukan pola kalimat,
dan penggunaan ragam bahasa tulis.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Zuraida, ada kesamaan yang akan
peneliti lakukan yaitu penelitian terhadap mata kuliah sakubun. Sedangkan
perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Zuraida dengan penelitian yang

akan dilakukan yaitu Zuraida meneliti tentang kesulitan mahasiswa dalam



mengarang baik dari segi komposisi atau proses mengarang dan kesulitan dari
segi linguistik. Sedangkan yang akan peneliti lakukan adalah menganalisis
kesulitan penggunaan setsuzokushi dalam mata kuliah sakubun.
2.2.  Landasan Teori
2.2.1 Keterampilan Berbahasa

Dalam pembelajaran suatu bahasa, komunikasi yang baik adalah tujuan
yang ingin dicapai oleh pembelajar. Agar dapat berkomunikasi dengan baik,
pembelajar harus mempunyai keterampilan berbahasa. Menurut Tarigan (1994:1)
keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu keteramppilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis. Keterampilan berbahasa itu diperoleh melalui suatu urutan hubungan
yang teratur. Mula-mula pada masa kecil kita belajar menyimak bahasa kemudian
berbicara, sesudah itu kita belajar membaca dan menulis. Keempat keterampilan
tersebut pada dasarnya merupakan suatu kesatuan catur tunggal (Tarigan, 2008:1).
2.2.2 Keterampilan Berbahasa Jepang

Keterampilan berbahasa berlaku bagi pembelajar.semua bahasa, termasuk
dalam pembelajaran bahasa Jepang.'Ini diperkuat dengan yang dikemukakan oleh
pendapat sutedi (2009:39) bahwa pembelajar bahasa Jepang dituntut untuk
menguasai keempat keterampilan bahasa mulai dari mendengar (kiku ginou),
berbicara (hanasu), membaca (yomu ginou), dan menulis (kaku ginou).

Selanjutnya Danasasmita (2009:76) berpendapat bahwa secara umum
keempat keterampilan berbahasa dapat digolongkan menjadi dua aspek. Aspek

pertama adalah aspek reseptif atau pemahaman informasi yang diterima



(jhuushin) yang meliputi keterampilan menyimak (kiku nouryoku) dan
keterampilan membaca (yomu nouryoku). Aspek kedua adalah aspek produktif
atau penggunaan (hasshin) yang meliputi kemampuan berbicara (hanasu
nouryoku) dan keterampilan menulis (kaku nouryoku).

Dapat disimpulkan bahwa terdapat empat keterampilan berbahasa, yaitu
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan tersebut saling mendukung antara satu aspek dengan aspek lainnya
untuk mencapai tujuan akhir yaitu dapat berkomunikasi secara lisan maupun
tertulis dengan baik. Aspek yang akan diteliti oleh penulis dalam penelitian ini
adalah keterampilan menulis.

2.2.3 Keterampilan Menulis

Tarigan (1993 : 4) menyatakan bahwa menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu
kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini maka penulis
haruslah terampil menggunakan struktur bahasa dan. kosakata. Selanjutnya,
menurut Morsey (1976 : 122) dalam Tarigan (1993 : 4) keterampilan menulis
merupakan suatu ciri dari orang terpelajar atau bangsa yang terpelajar.
Sehubungan dengan hal ini ada seorang penulis yang menyatakan bahwa “menulis
dipergunakan oleh orang terpelajar untuk mencatat atau merekam, meyakinkan,
melaprkan atau memberitahukan, dan mempengaruhi; dan maksud serta tujuan

seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat
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menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini tergantung
pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat.
2.2.4 Mengarang

Secara harfiah menulis dan mengarang memiliki pengertian yang berbeda.
Menulis memiliki cakupan yang luas, yakni dari menulis huruf, menulis kata,
menulis kalimat, hingga mengarang. Dalam penelitian ini, menulis yang dimaksud
adalah dalam cakupan menulis karangan (mengarang).

Gie (1992 : 17) mengatakan bahwa mengarang adalah keseluruhan
rangkaian kegiatan seseorang mengumpulkan gagasan dan menyampaikannya
melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami. Sedangkan Nurhadi (1995 :
343) mengartikan menulis sebagai suatu proses penuangan ide atau gagasan dalam
bentuk paparan bahasa tulis berupa rangkaian simbol-simbol bahasa (huruf).

Hal serupa juga dikemukakan oleh Syamsudin ( Hasani, 2005:1) Menulis
adalah aktivitas seseorang dalam menuangkan ide-ide, pikiran, dan perasaan
secara logis dan sistematis dalam bentuk tertulis sehingga pesan tersebut dapat
dipahami oleh para pembaca. Disisi lain, Hasani (2005 : 2) mendefinisikan
menulis lebih rinci. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis merupakan
kegiatan yang produktif dan ekspresif, sehingga penulis harus mampu
memanfaatkan kemampuan dalam menggunakan tata tulis, struktur bahasa, dan
kosa kata.

Menulis juga memiliki pengertian yang serupa dalam bahasa Jepang.

Hayashi (1990 : 64) berpendapat,
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(EJEIRICERB L bFREN, XFEY [XEICK- T,
BENEEZRBT L) ZLThD,
Menulis disebut juga ungkapan kalimat, yang sebagaimana
disebutkan dalam hurufnya adalah pengungkapan isi pikiran ke
dalam tulisan.
Untuk dapat menulis sesuai dengan pengertian-pengertian diatas,
seseorang perlu memiliki kemampuan untuk menulis. Ishida (2002 : 197)

menjelaskan tentang hal tersebut.
[ELS NI ERN I EFEEMNEN 2R T, B2, BAFET
X, FEET). W), RELomEk, KRB, EFOREKOM

(o, BB OMED S b RAIC KRBT L TS

Kemampuan menulis menunjukkan kemampuan penggunaan bahasa
asing secara menyeluruh. Khususnya dalam bahasa Jepang, selain
kemampuan kosa kata, kemampuan struktur kalimat, pengetahuan
cara penulisan, kemampuan mengungkapkan, dan pengetahuan
tentang kanji, ketepatan pemahaman fonologi pun tercermin dari
kemampuan hiragana.

Selain itu, Alwasilah (dalam Sutedi, 2009 : 2) berpendapat bahwa,
kemampuan mengarang, secara garis besarnya ditunjang oleh dua kemampuan
pokok, yaitu kemampuan linguistik dan kemampuan komposisi. Kemampuan
linguistik adalah kemampuan menguasai bahasa mulai dari penguasaan huruf,

kosa kata, pola kalimat, ungkapan, dan aturan gramatika yang berlaku. Sedangkan
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kemampuan komposisi adalah kemampuan menyajikan cerita atau isi karangan
berdasar alur tertentu yang sesuai dengan budaya dan kebiasaan penutur bahasa
tersebut.

Mengarang merupakan aktivitas komunikasi secara tidak langsung, untuk
menyampaikan gagasan melalui tulisan kepada pembaca dengan memanfaatkan
kemampuan tata tulis, struktur bahasa, dan kosa kata. Selain itu menulis
merupakan kegiatan mengungkapkan perasaan, ide, dan pikiran yang logis dalam
bentuk kalimat-kalimat yang disusun terstruktur sehingga dapat dipahami oleh
pembaca. Seseorang perlu memiliki kemampuan mengarang agar dapat
mengarang sesuai dengan pengertian mengarang di atas. Khususnya dalam bahasa
Jepang yakni kemampuan kosa kata, kemampuan struktur kalimat, pengetahuan
cara penulisan, kemampuan mengungkapkan, pengetahuan tentang huruf, serta
kemampuan untuk mengungkapkan cerita.

Hasil dari kegiatan menulis ialah kalimat-kalimat yang telah tersusun
secara rapi dan memenuhi hal-hal pokok dalam mengarang yang disebut
karangan.

2.2.5 Hal-hal yang Perlu diperhatikan dalam Mengarang Bahasa Jepang

Dalam menulis/mengarang, ada banyak hal yang harus diperhatikan agar
menjadi suatu karangan yang baik. Yamaguchi (Widianingsih, 2009 : 15)
berpendapat bahwa hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengarang ialah tema,
judul, bahan, rencana penulisan, SW1H (what, where, who, why, when, how),
ungkapan akhir kalimat (da, dearu, desu, masu), ungkapan pengindera, gaya

kalimat, serta tanda baca.
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Selain itu, Hayashi (1990 : 105) mengatakan bahwa,

FEHEHETIE, RO 82X+ 2 DORERNTH D,
TR EEFE AV, RELECHI>TEELWEEAEEFET D,
A WEERFERSEXB AL, WEMICELWXELZFET 5,
U. XEZBUT, BEBIOCEN, BNFEZERBLTE S,
Artinya adalah, secara konkrit ada 3 hal yang harus diperhatikan
dalam menulis, yaitu :

1. Dapat menggunakan huruf kana dan kanji yang benar sesuai cara
penulisannya.

2. Dapat menggunakan kosa kata dan ungkapan yang tepat sesuai
tata bahasa.

3. Dapat mengungkapkan ide, menyampaikan dan memahami
kalimat.

Ada banyak hal yang harus diperhatikan dalam mengarang, yaitu dari tata
bahasa, kosa kata, huruf, tanda baca serta ungkapan akhir yang digunakan. Dalam
menulis juga harus memperhatikan tema, isi karangan, susunan dan penyajian
dalam karangan.

2.2.6 Kesulitan mahasiswa dalam mengarang

Mengacu pada pendapat Ishida (1994 : 197-198) menyebutkan,
permasalahan yang dihadapi para pembelajar bahasa asing (khususnya bahasa
Jepang) dalam menulis, antara lain:

a. Penulisan huruf

b. Penggunaan kosakata
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c. Penggunaan struktur kalimat
d. Penggunaan ungkapan yang tidak alami
e. Penggunaan bentuk kalimat

Secara lebih rinci lagi, berdasarkan pendapat Ishida (1990 : 211)

menyebutkan hal-hal yang menjadi kesulitan, yakni :

g. Penggunaan desu masu serta dearu yang sering dicampur

h. Penggunaan da

1. Penggunaan hanashikotoba dan kakikotoba.

j. Pemilihan kosa kata, struktur kalimat, dan ungkapan

k. Mengungkapkan ide sendiri dan kutipan yang sering dicampur
1. Cara memenggal dan menghubungkan paragraf.

Dapat diambil kesimpulan bahwa, banyak kesulitan-kesulitan yang dialami
pembelajar dalam mengarang. Secara umum kesulitan tersebut dapat
dikelompokkan menjadi 2, yakni secara linguistik yang meliputi kesulitan
penulisan huruf, menentukan kosa kata, pola kalimat, ungkapan, serta aturan
gramatika. Kemudian, secara komposisi atau proses mengarang yang meliputi
kesulitan dalam menyusun'kerangka karangan, penyajian cerita atau isi karangan,
menentukan jenis karangan, alur, kohesi dan koherensi. Dalam hal ini peneliti
bermaksud meneliti kesulitan mahasiswa tentang gramatika dalam mengarang
khususnya penggunaan setsuzokushi.

2.2.7 Gramatika
Gramatika secara umum berarti aturan dalam menyusun sebuah kalimat.

Kalimat yang baik adalah kalimat yang memliki aturan penulisan yang benar.
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Dibawah ini terdapat beberapa pengertian mengenai gramatika dalam bahasa
Indonesia. Keraf (1979:28) tata bahasa merupakan suatu himpunan dari patokan-
patokan umum berdasarkan struktur bahasa. Struktur bahasa itu meliputi bidang-
bidang tata bunyi, tata bentuk dan tata kalimat.

Tata bahasa atau gramatika menurut Soenardji (1989:12) adalah sistem
kaidah untuk mengatur kata-kata menjadi kalimat yang bermakna. Sistem kaidah
itu mempunyai arti yang sangat penting dalam membangun kebagusan bahasa,
baik dari segi kosa kata dan dari segi pola kalimatnya.

Soenardji (1989:97) juga menyebutkan pengertian tata bahasa yang lain,
yaitu asas-asas penyusunan bahasa yang dapat memberikan makna kepada kosa
kata, bunyi bahasa, tanpa tata bahasa, satuan bahasa tersebut tidak fungsional
untuk kepentingan berkomunikasi.

Dari pengertian mengenai tata bahasa, penulis dapat mengambil
kesimpulan tata bahasa adalah sistem dalam penyusunan bahasa yang mengatur
kata-kata menjadi kalimat yang dapat memberikan makna untuk komunikasi serta
berdasarkan struktur bahasa.

2.2.8 Gramatika'Bahasa Jepang

Gramatika atau tata bahasa dalam bahasa Jepang disebut dengann bunpou.
Terdapat beberapa definisi mengenai gramatika (bunpou) yang dikemukakan oleh
beberapa ahli. Menurut Iwabuchi dalam (Sudjianto, 2007:133) gramatika yaitu
aturan-aturan mengenai bagaimana menggunakan dan menyusun kata-kata
menjadi sebuah kalimat. Selain itu, aturan-aturan mengenai bagaimana menyusun

beberapa bunsetsu untuk membuat sebuah kalimat pun disebut gramatika.
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Menurut Katoo dalam (Sudjianto, 2007:133) apabila kata-kata
digabungkan maka akan membentuk unsur kalimat, lalu apabila unsur-unsur
kalimat itu digabungkan maka akan membentuk suatu kalimat. Di dalam
pembentukan itu, di dalam masing-masing bahasa terdapat masing-masing
aturannya. Aturan-aturan yang umum dan sistematis di dalam masing-masing
bahasa itu disebut gramatika. Kubota (2010:03) pengertian bunpou yaitu:

L LI, HEOFFEICENT, ELW {30 2EDERICHE
BENTVHAL—LTH D]

Bunpou to wa, aru gengo ni oite, tadashi (bun) wo tsukuru sai ni
kyouyuusareteiru ruuru dearu.
Tata bahasa merupakan aturan yang disertakan pada saat membuat
kalimat yang benar dalam suatu bahasa.

Matsumura, dkk (1998:1211) menyatakan pengertian tentang bunpou,

sebagai berikut:
(1) 36 (B T2 R). Dfkar, 1R, HEEDOHER, EH
RET@<HERl, Rt DTE, (2) XEDIED 5, X
BMERR) IETSIRKIERE D Ui, Lindr, |
(1) Bun (sentence) no seiritsu. Kousei, tango no kousei. Unyou
nado ni hataraku housoku. Mata, sono kennkyuu.

(2) Bunshou no tsukuri kata. Bunshou sahou. Mata, hiroku

hyougen no shikata. Shikami.



17

(1) Tata bahasa merupakan aturan yang berlaku pada penggunaan
susunan kata dan pembentukan kalimat. Kemudian, penelitian
itu,

(2) Menjelaskan bagaimana cara berekspresi secara luas, tata
bahasa dan cara pembuatan kalimat.

Dari beberapa pengertian mengenai bunpou, penulis menyimpulkan tata
bahasa adalah aturan yang terdapat pada suatu bahasa yang digunakan pada saat
pembuatan kalimat.

2.2.9 Kelas Kata Bahasa Jepang

Gramatika bahasa Jepang memiliki kelas kata. Menurut Sudjianto
(2007:147) kelas kata gramatika bahasa Jepang dibedakan menjadi dua, yaitu:
jiritsugo (kata-kata yang dapat berdiri sendiri) dan fuzokugo (kata-kata yang tidak
dapat berdiri sendiri). Kelas kata yang termasuk dalam jiritsugo, yaitu doushi
(verba), keiyoushi (adjektive-i), keiyoudoushi (adjektive-na), meishi (nomina),
fukushi (adverb), rentaishi (prenomina), setsuzokushi (konjugasi), dan kandoushi
(interaksi). Sedangkan, yang termasuk dalam fuzokuge vyaitu joudoshi (verba
bantu) dan joshi (partikel).

a. Doushi (verba), merupakan kelas kata dalam bahasa Jepang yang
menyatakan aktivitas, keberadaan atau keadaan. Contohnya:
“Amirusan wa Nihon e iku” (Amir (akan) pergi ke Jepang)

b. Keiyoushi (adjektive-1), merupakan kelas kata yang menyatakan sifat,
dapat mengalami perubahan bentuk dan semua kata selalu diakhiri

silabel /i/. Contohnya: “Atama ga itai’. (Sakit kepala)
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Keiyoudoushi (adjektive-na), merupakan kelas kata yang dengan
sendirinya dapat berubah menjadi bunsetsu dan diakhiri dengan da
atau desu. Contohnya: “shizuka desu” (Tenang)

. Meishi (nomina), merupakan kata-kata yang menyatakan orang, benda,
peristiwa dan juga tidak dapat mengalami perubahan. Contohnya:
“densha” (kereta), “kasa” (payung)

Fukushi (adverb), merupakan kelas kata yang tidak mengalami
perubahan bentuk dan dapat menjadi keterangan yoogen serta dapat
menerangkan nomina. Contohnya: “Motto yukkuri hanashite kudasai”
(Berbicaralah dengan lebih pelan-pelan)

Rentaishi (prenomina), merupakan kelas kata yang tidak dapat berdiri
sendiri yang digunakan hanya untuk menerangkan nomina dan tidak
dapat digunakan untuk menerangkan yoogen. Contohnya: “Kono
kompyuutaa wa koshoo shiteimasu” (Komputer ini rusak)

. Setsuzokushi (konjugasi), merupakan kelas kata yang tidak dapat
menjadi subjek, objek dan ' predikat. Kelas kata ini berfungsi
menyambungkan suatu kalimat dengan kalimat yang lain. Contohnya:
“Pen matawa enpitsu de kaku” (Menulis dengan bolpoint atau pensil)

. Kandoushi (interaksi), merupakan kelas kata yang digunakan untuk
menyatakan perasaan seperti rasa terkejut dan rasa gembira. Contoh:
“Hora”

Joudoshi (verba bantu), merupakan kelas kata yang dapat berubah

bentuk, akan tetapi tidak bisa membentuk bunsetsu tetapi akan
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membentuk bunsetsu jika dipakai bersamaan dengan kata lain yang
dapat menjadi bunsetsu. Contohnya: “Taroo ga chichi ni dakareru”
(Taro dipeluk ayah)

j. Joshi (Partikel), merupakan kelas kata fuzokugo yang dipakai setelah
suatu kata untuk menunjukan hubungan antara kata tersebut dengan
kata yang lain serta untuk menambah arti kata tersebut. Contoh:
“Gohan wo tabemasu” (Makan nasi)

2.2.10 Setsuzokushi

Pengertian setsuzokushi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang.
Misalnya, dari cara-cara pemakaiannya, berdasarkan artinya, atau berdasarkan
fungsinya. Berdasarkan pemakaiannya setsuzokushi, dapat diartikan sebagai kelas
kata yang dipakai diantara dua kata, atau dua kalimat atau lebih. Setsuzokushi
digunakan untuk menghubungkan bagian-bagian tersebut. Berdasarkan artinya
setsuzokushi dapat dikatakan kelas kata yang menunjukan hubungan isi ungkapan
berikutnya. Sedangkan berdasarkan sudut pandang fungsinya, setsuzokushi
merupakan kata yang dipakai setelah ungkapan sebelumnya dan berfungsi untuk

mengembangkan ungkapan berikutnya Ogawa dalam Nita (2009:22).

EoZL L

Kindaichi (1989) menjelaskan bahwa: #fiiilTOA L D—D, 7DD

EI)DRWHINGET, YAZZHT., TOBFEE LOT, (setsuzokushi
adalah salah satu kelas kata yang dalam panggunaannya bisa berdiri sendiri dan
tidak mengalami perubahan, menggabungkan awal kalimat dengan akhir kalimat

dan menunjukan hubungan antara kedua kalimat tersebut).
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Selanjutnya, Isami dalam Sudjianto (1996) menjelaskan bahwa
setsuzokushi adalah kelas kata yang dipakai untuk menghubungkan atau
merangkaikan kalimat dengan kalimat atau merangkaikan bagian-bagian kalimat”.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa setsuzokushi
adalah kata sambung yang dalam penggunaannya dapat berdiri sendiri, yang
berfungsi untuk menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan klausa, dan
kalimat dengan kalimat.

2.2.11 Jenis-jenis Setsuzokushi

Hirai (1989 : 156-157) membagi setsuzokushi menjadi tujuh macam yakni
heiretsu no setsuzokushi, gyakusatsu no setsuzokushi, junsetsu no setsuzokushi,
tenka no setsuzokushi, hosetsu no setsuzokushi, sentaku no setsuzokushi, dan
tenkan no setsuzokushi seperti berikut ini.

a. Heiretsu no setsuzokushi, yaitu setsuzokushi yang dipakai saat
menunjukan sesuatu yang berderet dengan yang lainnya yang ada
pada bagian sebelumnya. Setsuzokushi yang termasuk kelompok ini
misalnya mata, oyebi, dan narabini.

Bl . FREE] LRz G,
Rei : ji wo kaki, mata hon wo yomu.
“Menulis huruf dan juga membaca buku.”

b. Gyakusetsu no setsuzokushi, yaitu Setsuzokushi yang dipakai pada
saat menunjukan sesuatu yang ada pada bagian berikutnya yang tidak
sesuai, tidak pantas, atau bertentangan dengan sesuatu yang ada pada

bagian sebelumnya. Setsuzokushi yang termasuk dalam kelompok ini
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misalnya daga, ga, shikamo, shikashi, tadashi, keredo (mo), dakedo,
demo, desu ga, tokoro ga, towa ie, sorenanoni, soreni, shitemo, dan
mottomo.

B BDRICIED TR AE DD,

Rei : haru ga kita. daga mada kaze wo tsumetai.

“Musim semi telah tiba. Tetapi angin masih terasa dingin.”
Junsetsu no setsuzokushi, yaitu setsuzokushi yang dipakai pada saat
menunjukan hasil, akibat, atau kesimpulan yang ada pada bagian
berikutnya bagi sesuatu yang ada pada bagian sebelumnya yang
menjadi sebab-sebab atau alasannya. setsuzokushi yang termasuk
kelompok ini misalnya dakara, sorede, soreyue, yueni, shitagatte,
sokode, suruto, soosuruto, dan sooshite.

Bl - BRI, TN T IS KFEET 5,
Rei : Kare wa karada ga yowai. Sorede yoku kesseki wo suru.

“Dia fisiknya lemah. Oleh karena itu sering bolos sekolah.”
Tenka no Setsuzokushi, yaitu setsuzokushi yang dipakai pada saat
mengembangkan atau menggabungkan sesuatu yang ada pada bagian
berikutnya dengan sesuatu yang ada pada bagian sebelumnya.
Setsuzokushi yang termasuk kelompok ini misalnya soshite, sorekara,
katsu, sonoue, soreni, awasete, sarani, nao, tsugini, shikamo,
omakeni, dan mashite.

B RITEFENTE T, LD AARGED TE 5,

Rei : kare wa eigo ga dekite, shikamo Nihongo mo dekiru.



22

“Dia bisa bahasa Inggris, dan juga bisa bahasa Jepang.”
Hosetsu no setsuzokushi, yaitu setsuzokushi yang dipakai pada saat
menambahkan penjelasan atau rincian berkenaan dengan sesuatu yang
ada pada bagian sebelumnya. Setsuzokushi yang termasuk kelompok
ini misalnya tsumari, sunawachi, tatoeba, nazenara, nantonareba,
tadashi, dan mottomo.
Bl BARITINZ, TRbbHE, 2, K. XAO~A»BRH 5,
Rei : Nihon wa shiki, sunawachi haru, natsu, aki, fuyu no henka ga
aru.
“Di Jepang ada perubahan empat musim, yakni musim semi,
musim panas, musim gugur, dan musim dingin.”
Sentaku no setsuzokushi, yaitu setsuzokushi yang dipakai saat
menyatakan pilihan antara sesuatu yang ada pada bagian sebelumnya
dan yang ada pada bagian berikutnya. Setsuzokushi yang termasuk
pada kelompok ini misalnya matawa, aruiwa, soretomo, dan naishiwa.
Bl 77 A AGEBBVIEF A VEEE R & o TV D,
Rei : Furansugo aruiwa doitsugo wo benkyou shitai to omotteiru.
“Saya bermaksud ingin belajar bahasa Jerman atau bahasa
Prancis.”
Tenkan no setsuzokushi, yaitu setsuzokushi yang dipakai pada saat
mengganti atau mengubah pokok pembicaraan. Setsuzokushi yang
termasuk kelompok ini misalnya sate, tokorode, tokini, tsugini, dan

dewa.
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B . X, HOREIZE 5720 £
Rei : Tokini, ano mondai wa dou narimasuka.
“Ngomong-ngomong, masalah itu jadi bagaimana?”

2.3. Kerangka Berpikir

[ Sakubun ]

[ Gramatika ]

[ Setesuzokushi ]

Kesulitan Faktor Solusi

Penggunaan Setsuzokushi Penyebab Kesulitan Yang Dilakukan Mahasiswa

\ J
Y1

Untuk mengetahui hal tersebut perlu
dilakukan sebuah penelitian

Melakukan penelitian dan
mengumpulkan data

l

[ Menganalisis Data ]
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Melalui mata kuliah sakubun, Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes
membekali mahasiswa untuk melatih keterampilan menulis. Untuk membuat
sakubun yang baik, salah satunya adalah perlu adanya kata penghubung antar
kalimat agar menjadi padu sehingga mudah dipahami oleh pembaca.

Menurut hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan penulis pada
mahasiswa angkatan 2012 Prodi Pendidikan bahasa Jepang Unnes, diketahui
bahwa masih minimnya penggunaan setsuzokushi, dan terdapat kesalahan ketika
membuat karangan bahasa Jepang. Kemudian, untuk dapat mengetahui kesulitan,
faktor penyebab dan solusi yang dilakukan mahasiswa ketika mengalami kesulitan
dalam penggunaan setsuzokushi secara rinci perlu untuk dilakukan suatu

penelitian.

Penelitian ini dilakukan untuk dapat membantu pembelajar dan pengajar
bahasa Jepang, khususnya ketika menggunakan setsuzokushi untuk dapat
mengetahui kesulitan dan faktor penyebab kesulitan serta solusi yang dilakukan
mahasiswa ketika.mengalami kesulitan dalam menggunakan setsuzokushi. Dengan
mengetahui hal tersebut, dapat menjadi masukan bagi pengajar dalam menyusun
pembelajaran, serta, .mahasiswa .agar dapat, menghadapi dan meminimalisir

kesulitan ketika menulis setsuzokushi.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Pendekatan Penelitian

Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yakni tentang
kesulitan penggunaan setsuzokushi dalam sakubun pada mahasiswa pendidikan
bahasa Jepang Unnes angkatan 2012, maka bentuk penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif.

Disebut deskriptif kuantitatif karena dalam penelitian ini, penulis akan
mencari dan memaparkan tingkat kesulitan, faktor penyebab kesulitan, serta cara
mengatasi kesulitan mengarang yang dialami mahasiswa angkatan 2012.

3.2. Obyek Penelitian

a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2012
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes, yang berjumlah. 70 orang mahasiswa.
b. Sampel

Sampel dalam, penelitian .ini .adalah.mahasiswa angkatan 2012 Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang Unnes sebanyak 30 orang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposif. Dengan menggunakan purposive sampling
diharapkan kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan
penelitian yang akan dilakukan. Pengambilan sampel dilakukan karena selain
data primer melalui angket yang diberikan kepada obyek penelitian, peneliti

juga akan menganalisis secara struktural hasil karangan setiap obyek penelitian
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untuk mendapatkan data sekunder. 70 orang mahasiswa merupakan jumlah
yang memiliki karakteristik kesamaan tinggi (homogen) karena seluruhnya
merupakan mahasiswa yang berada pada tingkat atas (enshu). Oleh karena itu,
peneliti mengambil kurang lebih 50% dari jumlah populasi yang dapat
mewakili seluruh populasi tersebut, yaitu sekitar 30 orang.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi yaitu pengumpulan data berupa lembar tugas karangan
mahasiswa pada mata kuliah sakubun angkatan 2012. Pada metode ini
memudahkan peneliti untuk melihat secara langsung yaitu setsuzokushi apa saja
yang digunakan, kesalahan apa saja yang sering terjadi dalam penggunaan
setsuzokushi.

Selain dengan menggunakan metode dokumentasi, peneliti juga
menggunakan metode angket. Angket digunakan untuk mendapatkan data primer
tentang kesulitan penggunaan setsuzokushi mahasiswa angkatan 2012. Jenis
angket yang digunakan adalah angket tertutup .dengan skala rating 1 sampai 4,
dengan jumlah butir pertanyaan sebanyak 18 pertanyaan. Pengumpulan data
dengan angket tertutup dipilih karena dengan adanya pilihan jawaban yang
tersedia dalam bentuk skala akan memudahkan responden dalam menentukan
jawaban. Selain itu, bentuk angket tertutup baik untuk mencari fakta-fakta
subyektif maupun obyektif, dan lebih efektif.

Berikut ini adalah kisi-kisi pertanyaan yang akan dicantumkan dalam

angket penelitian, yakni :



Tabel 3.1.

Kisi-kisi Angket
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No Indikator pertanyaan Nomor Banyak
soal soal
1 | Pengetahuan responden tentang setsuzokushi 1 1
2 | Kesulitan penggunaan setsuzokushi
a. Dari segi penggunaan dan arti
- Salah satu setsuzokushi  dari 2 1
heiretsu no setsuzokushi
- Salah satu setsuzokushi  dari 3 1
gvakusetsu no setsuzokushi
- Salah satu setsuzokushi  dari 4 1
Jjunsetsu no setsuzokushi
- Salah satu setsuzokushi dari tenka 5 1
no setsuzokushi
- Salah satu setsuzokushi  dari 6 1
hosetsu no setsuzokushi
- Salah satu setsuzokushi  dari 7 1
sentaku no setsuzokushi
- Salah satu setsuzokushi dari tenkan 8 1
no setsuzokushi
b. Penggunaan setsuzokushi dalam membuat 9,10 2
karangan bahasa Jepang
c. Kesulitan membedakan setsuzokushi dari 11 1
segi penggunaan yang hampir sama
d. Kesuliatan dalam menentukan setsuzokushi 12 1
yang tepat
3 | Mengetahui cara responden mengatasi kesulitan 13-18 6

Setiap jawaban dari pertanyaan di angket dihitung dan diklasifikasikan

berdasarkan besar prosentase jawaban. Klasifikasi interpretasi jumlah prosentase

jawaban responden tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.2

Klasifikasi Interpretasi Jumlah Prosentase Jawaban

Interval Prosentase Keterangan
0% Tidak ada seorangpun
1% - 5% Hampir tidak ada
6% - 25% Sebagian kecil
26% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Lebih dari setengahnya
76% - 95% Sebagian besar
96% - 99% Hampir seluruhnya
100% Seluruhnya

Setelah angket disusun, kemudian diujicobakan kepada mahasiswa untuk

mengetahui validitas dan realibilitas instrumen yang telah dibuat.

3.4. Validitas

Untuk menguji valid atau tidaknya istrumen angket, digunakan validitas
internal konstruk dengan menganalisis setiap butir pertanyaan yang akan
diberikan, sehingga tidak menyimpang dari fungsi instrumen tersebut.
3.5. Reliabilitas

Reliabel atau tidaknya angket, diketahui-dengan mengujicobakan angket,
dan menganalisis butir soal yang telah di uji cobakan dengan menggunakan rumus

Cronbach Alpha(a). Yakni :

() (1- 2

Keterangan :

114 : reliabilitas instrumen
K : banyak butir pertanyaa

¥ 6,2 : jumlah varians butir
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0,2 : varians total

Untuk mencari 0,2 tiap butir soal adalah sebagai berikut:

T X)?
mxz - {220

0,2 =

n

Kemudian untuk mencari 0,2 dapat digunakan rumus sebagai berikut:

x1)?
yz - 20"
O-tz = —Z n n

Setelah didapatkan nilai reliabilitas (r) maka nilai tersebut disesuaikan

dengan tabel penafsiran angka korelasi, yakni :
Tabel 3.3.

Tabel Penafsiran Angka Korelasi

Angka Korelasi Penafsiran
0,00 — 0,20 Sangat rendah
0,21 - 0,40 Rendah
0,41 — 0,60 Sedang
0,61 — 0,80 Kuat
0,81 —1,00 Sangat kuat

Hasil tes kemudian dibandingkan dengan criteria kesulitan (Arikunto,
1998:246) sebagai berikut:
Tabel 3.4.

Kriteria Kesulitan

Interval Prosentase Keterangan
76%-100% Sangat tinggi
56%-75% Tinggi
41%-55% Rendah
20%-40% Sangat rendah
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3.6. Teknik Analisis Data

Jika data dari dokumentasi dan data dari angket sudah terkumpul, maka
tahap selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Dalam mengolah data
dokumentasi, ada beberapa tahap, yaitu :

1. Persiapan, yakni dengan mengecek kelengkapan lembar karangan
mahasiswa. Baik dari jumlah yang diharapkan peneliti, maupun
kelengkapan isi dari karangan tersebut

2. Membaca setiap lembar karangan mahasiswa

3. Mengoreksi data dari setiap setsuzokushi yang digunakan, terutama dari segi
kesalahan dalam penggunaan. Dalam penelitian ini, peneliti hanya
mengoreksi 7 (tujuh) setsuzokushi. Ketujuh setsuzokushi tersebut dipilih
karena terdapat 7 (tujuh) jenis setsuzokushi, kemudian dari setiap jenis
dipilih dari setsuzokushi yang paling sering digunakan oleh mahasiswa
dalam membuat karangan bahasa Jepang. Ketujuh setsuzokushi tersebut
yaitu mata, soreni, sorede, sorekara, nazenara, soretomo, tokorode

4. Menganalisis hasil data karangan mahasiswa. yang telah dikoreksi

5. Kemudian hasil dari‘data dokumentasi nantinya akan dibandingkan dengan
hasil jawaban setiap responden melalui angket yang berhubungan, yaitu

pada pertanyaan angket nomor 2 (dua) sampai dengan 8 (delapan).

Setelah menganalisis data dokumentasi, kemudian dalam menganalisis

data angket, juga terdapat beberapa tahap, yaitu :
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. Persiapan, yakni dengan mengecek kelengkapan data. Baik jumlah angket
(yang diberikan dan yang kembali), maupun isi angket (kelengkapan
pengisian oleh responden).

Tabulasi, yakni pemberian skor nilai (scoring) pada setiap butir pertanyaan
pada masing-masing jawaban responden.

. Menjumlahkan skor tiap butir pertanyaan dari seluruh jawaban responden.

. Menghitung prosentase jawaban dari setiap butir pertanyaan, dengan

menggunakan rumus,

F
P = N X 100%
Keterangan :

F : frekuensi jawaban

N : jumlah subyek penelitian (responden)

P : preosentase

. Menganalisis hasil data angket yang telah dihitung, kemudian

. Menyimpulkan dari hasil data angket dan hasil'data karangan mahasiswa
yang berhubungan

. Interpretasi hasil analisis data.



BAB 1V

ANALISIS DATA

Selain dari hasil perolehan data angket, pada tanggal 12 Juni 2015 penulis
mengumpulkan hasil karangan mahasiswa angkatan 2012 sesuai jumlah angket
yang akan dibagikan yaitu sebanyak 30 lembar tugas. Penggunaan data hasil
karangan mahasiswa guna memperkuat atau meyakinkan penulis dari jawaban
responden melalui pertanyaan angket yang berhubungan, yaitu nomor 2 (dua)
sampai dengan 8 (delapan).

Kemudian penulis mempersiapkan instrumen penelitian berupa angket
yang berisi tentang hal-hal yang menjadi kesulitan dalam mengarang, faktor
penyebab kesulitan, serta cara mengatasi kesulitan penggunaan setsuzokushi
angkatan 2012. Pada tahap selanjutnya penulis menghitung wvaliditas dan
reliabilitas angket yang telah diujicobakan tersebut. Setelah angket terbukti valid
dan reliabel, pada tanggal 30 Juni 2015 melaksanakan penelitian kepada
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2012 sebanyak 30 orang
responden.

4.1. Hasil Penelitian
a. Dokumentasi yang digunakan peneliti adalah hasil lembar tugas
karangan mahasiswa dengan tema yang sama dalam mata kuliah
sakubun angkatan 2012. Dalam menganalisis hasil karangan, peneliti
menekankan yaitu dari segi intensitas penggunaan tujuh setsuzokushi

(mata, soreni, sorede, sorekara, nazenara, soretomo, tokorode),

32
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kesalahan dalam penggunaan ketujuh setsuzokushi, dan kekurangan

penggunaan ketujuh setsuzokushi.

Berikut adalah hasil koreksi dari data karangan mahasiswa:

Tabel 4.1.

Hasil Koreksi Karangan Mahasiswa

NO | SETSUZOKUSHI | TOTAL | KESALAHAN | KEKURANGAN
1 | Mata 36 2 0
2 | Soreni 1 0 23
3 | Sorede 5 0 3
4 | Sorekara 10 0 0
5 | Nazenara 12 0 1
6 | Soretomo 0 0 0
7 | Tokorode 0 0 0
Keterangan :

Total :_keseluryuhan penggunaan ‘‘setsuzokushi” dalam 30

lembar karangan mahasiswa

Kesalahan : ketidaktepatan dalam penggunaan “setsuzokushi”

Kekurangan : tidak adanya “setsuzokushi” antar kalimat

b. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup

yang berjumlah

sebanyak 18 butir pertanyaan. Penelitian ini

menggunakan skala rating 1 sampai 4. Hal ini dimaksudkan karena

untuk menghindari pilihan jawaban yang membingungkan responden.

Berikut ini adalah data dari jawaban angket responden :
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Tabel 4.2.
PILIHAN
NO PERTANYAAN TAWABAN F | N P

1 | Apakah Anda mengetahui tentang 1 2 | 30 | 6.67%

setsuzokushi? 2 12 | 30 | 40%
3 13 | 30 | 43.33%
4 4 | 30 10%

2 | Apakah anda mengetahui makna dan 1 3 130 10%

penggunaan dari mata? 2 20 | 30 | 66.67%
3 7 | 30 |23.33%
4 0 | 30 0%

3 | Apakah anda mengetahui makna dan 1 1 | 30 | 3.33%

penggunaan dari soreni? 2 18 | 30 | 60%
3 11 | 30 |36.67%
4 0 | 30 0%

4 | Apakah anda mengetahui makna dan 1 2 | 30 | 6.66%

penggunaan dari sorede? 2 20 | 30 | 66.67%
3 8 | 30 |26.67%
4 0 | 30 0%

5 | Apakah anda mengetahui makna dan 1 6 | 30 | 20%

penggunaan dari sorekara? 2 21 | 30 70%
3 3 | 30 10%
4 0 [ 30 0%

6 | Apakah anda mengetahui makna dan 1 4 1 30 | 13.33%

penggunaan.dari nazenara? y) 19 | 30 | 63.34%
3 7 | 30 | 23.33%
4 0 | 30 0%

7 | Apakah anda'mengetahui makna dan 1 0 | 30 0%

penggunaan'dari soretomo? 2 16 | 30 | 53.33%
3 14 | 30 | 46.67%
4 0 | 30 0%

8 | Apakah anda mengetahui makna dan 1 2 | 30 | 6.67%
penggunaan dari fokorode? 2 18 | 30 | 60%

3 10 | 30 |33.33%
4 0 [ 30 0%

9 | Apakah ketika membuat karangan 1 4 | 30 | 13.33%
bahasa Jepang anda menggunakan 2 14 | 30 | 46.67%
setsuzokushi? 3 12 | 30 | 40%

4 0 [ 30 0%
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Lanjutan
PILIHAN
NO PERTANYAAN TAWABAN F | N P

10 | Apakah anda mengalami kesulitan 1 2 | 30 | 6.66%
ketika menggunakan setsuzokushi 2 14 | 30 | 46.67%
dalam mengerjakan karangan bahasa 3 14 | 30 | 46.67%
Jepang? 4 0 | 30 0%

11 | Apakah anda mengetahui perbedaan 1 0 | 30 0%
dari setsuzokushi yang hampir sama 2 4 | 30 | 13.33%
penggunaannya? 3 22 | 30 | 73.34%

4 4 |30 | 13.33%
Misal : sorekara dan soushite, dakara
dan sonotame,

12 | Apakah anda dapat menerapkan 1 1 |30 | 3.33%
setsuzokushi ke dalam karangan bahasa 2 6 |30 | 20%
Jepang dengan tepat? 3 22 | 30 | 73.34%

4 1 | 30 | 3.33%

13 | Apakah anda membaca buku pelajaran 1 0 | 30 0%

untuk mempelajari setsuzokushi? % 2 |30 | 6.67%
3 22 | 30 | 73.33%
4 6 | 30 | 20%

14 | Apakah anda membaca buku selain 1 0 | 30 0%
buku pelajaran yang digunakan di kelas 2 3 |30 10%
untuk mempelajari penggunaan 3 18 | 30 60%
setsuzokushi yang benar dalam 4 9 | 30| 30%
karangan bahasa Jepang?

15 | Apakah anda mengulang pelajaran di 1 0 | 30 0%
kelas mengenai setsuzokushi dalam 2 4 |30 | 13.33%
karangan bahasa Jepang? 3 22 | 30 | 73.34%

4 4 130 | 13.33%

16 | Apakah anda belajar kelompok untuk 1 0 | 30 0%
mempelajari penggunaan setsuzokushi 2 2 | 30 | 6.66%
dalam karangan bahasa Jepang? 3 20 | 30 | 66.67%

4 8 | 30 |26.67%

17 | Apakah dosen mengoreksi karangan 1 3 |30 10%
anda secara detail atau dalam hal ini 2 15 | 30 50%
setsuzokushi? 3 10 | 30 | 33.33%

4 2 | 30 | 6.67%

18 | Apakah anda meminta penjelasan dari 1 0 | 30 0%
dosen ketika belum paham penggunaan 2 7 | 30 | 23.33%
setsuzokushi? 3 21 | 30 70%

4 2 | 30 | 6.67%
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Keterangan:
Pilihan Jawaban: 1 : sangat/ selalu
2 : sering
3 : kurang/ jarang
4 : tidak/ tidak pernah

F : frekuensi jawaban responden (jumlah responden yang menjawab)

N : jumlah responden keseluruhan

P : prosentase jawaban
4.2. Analisis Data

Setelah mengetahui data lembar karangan mahasiswa maka penulis
menganalisis data tersebut dengan menggunakan interpretasi pada hasil koreksi
data lembar karangan. Kemudian dari data lembar karangan akan dikorelasikan
dengan angket pada setiap pertanyaan yang berhubungan yaitu pada nomor 2
(dua) sampai dengan 8 (delapan).

Dan setelah mengetahui prosentase jawaban padassetiap butir pertanyaan
angket, maka penulis menganalisis data tersebut dengan menggunakan klasifikasi
interpretasi jumlah prosentase jawaban. Kemudian untuk mengetahui tingkat
kesulitan, maka hasil prosentase tersebut dikorelasikan dengan kriteria kesulitan.
Hasilnya adalah sebagai berikut :

4.2.1. Pengetahuan Responden tentang Setuzokushi
Dari hasil jawaban responden tentang pengetahuan responden mengenai
setsuzokushi (pertanyaan nomor 1) menunjukan bahwa hampir setengahnya

responden mahasiswa angkatan 2012 mengetahui tentang setsuzokushi dengan
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prosentase 43.33%. Hasil yang sama juga menunjukan yakni dengan
prosentase 40% responden kurang mengetahui tentang setsuzokushi.
Kemudian, ada 10% yang menunjukan sebagian kecil mahasiswa angkatan
2012 tidak mengetahui tentang setsuzokushi, dan hanya ada 6.67% yang sangat
mengetahui tentang setsuzokushi.

Dari hasil tersebut, dapat kita ketahui bahwa mahasiswa yang kurang
mengetahui tentang setsuzokushi hampir sama banyaknya dengan mahasiswa
yang mengetahui tentang setsuzokushi. Dengan demikian masih banyak
mahasiswa yang belum atau kurang dapat mengetahui tentang setsuzokushi.

4.2.2. Kesulitan Penggunaan Setsuzokushi
a. Dari segi penggunaan dan arti
- Salah satu setsuzokushi (mata) dari heiretsu no setsuzokushi

Dari data dokumentasi lembar karangan mahasiswa pada tabel
nomor 1, dapat diketahui total penggunaan mata yaitu berjumlah 36,
kemudian terdapat 2 kesalahan, dan tidak ada satupun penggunaan
mata yang kurang antar kalimat.

Dari pertanyaan angket nomor 2, tentang kesulitan penggunaan
setsuzokushi diperoleh hasil jawaban yakni lebih dari setengahnya atau
66.67% mengetahui makna dan penggunaan dari mata. Kemudian,
responden yang menyatakan kurang mengetahui makna dan
penggunaan dari mata menunjukan jumlah prosentase 23.33%. Dan

10% dari responden yang menjawab sangat mengetahui makna dan
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penggunaan mata. Kemudian tidak ada seorangpun yang menjawab
tidak mengetahui makna dan penggunaannya.

Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
angkatan 2012 tidak terlalu mengalami kesulitan dalam makna dan
penggunaan mata. Hal ini juga diperkuat dari data hasil sakubun yaitu
hanya ada 2 yang salah dalam penggunaan kata penghubung (mata)
dari 36 kata penghubung mata yang digunakan. Dengan demikian
menunjukan bahwa mahasiwa angkatan 2012 mengerti atau
mengetahui makna dan penggunaan mata.

- Salah satu setsuzokushi (soreni) dari gyakusetsu no setsuzokushi

Dari data dokumentasi lembar karangan mahasiswa pada tabel
nomor 2, dapat diketahui total penggunaan soreni yaitu berjumlah 1
butir, kemudian tidak ada kesalahan, dan sebanyak 23 butir
penggunaan kata penghubung soremi yang kurang antar kalimat.
Berikut adalah contoh kalimat yang kurang dalam lembar karangan
mahasiswa :

A =R N TTF Fa— REND Z ERELD, VD
THEZTUOA U H—Fy b&f) T ENTED,
Intaanetto de aporoodosareru koto ga ooi. Itsudemo
dokodemo intaanetto wo tsukau koto ga dekiru.

Di internet banyak hal yang dapat diupload. Kapanpun
dimanapun dapat menggunakan internet.

Berikut adalah perbaikan dari kalimat diatas :
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AU EBE—Fy NTTFr—RENHZ ENRELN, 1
I, WOTHEZTHLA U H—Fy hEfESZLNT
x5,

Intaanetto de aporoodosareru koto ga ooi. Soreni, itsudemo
dokodemo intaanetto wo tsukau koto ga dekiru.

Di internet banyak hal yang dapat diupload. Selain itu,
kapanpun dimanapun dapat menggunakan internet.

Kemudian pada pertanyaan angket nomor 3, tentang makna dan
penggunaan dari soreni, diperoleh hasil jawaban yakni lebih dari
setengahnya atau 60% responden mengetahui tentang makna dan
penggunaan dari soreni. Kemudian sebanyak 36.67% atau hampir
setengahnya responden kurang mengetahui. Dan hampir tidak ada
responden yang sangat mengetahui tentang makna dan penggunaan
soreni.

Dari .data tersebut terlihat tbahwa mahasiswa angkatan 2012
tidak mengalami kesulitan tentang makna dan penggunaan dari soreni.
Namun, dari ;hasil- karangan mahasiswa menunjukan yaitu tidak
menggunakan soreni dari beberapa kalimat yang seharusnya
menggunakan kata penghubung soreni, yakni sebanyak 23 butir. Dari
kedua data di atas penulis menyimpulkan bahwa mahasiswa mengerti
atau mengetahui makna dan penggunaan dari soreni, tetapi tidak
menerapkan atau menggunakan soreni sebagai penghubung ketika

mengerjakan tugas karangan mahasiswa dalam mata kuliah sakubun.
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Hal ini menunjukan bahwa kurangnya implementasi penggunaan
setsuzokushi yang telah dipelajari kedalam karangan bahasa Jepang.
- Salah satu setsuzokushi (sorede) dari junsetsu no setsuzokushi
Dari data dokumentasi lembar karangan mahasiswa pada tabel
nomor 3, dapat diketahui total penggunaan sorede yaitu berjumlah 5
butir, kemudian tidak terdapat kesalahan, namun ada 3 butir
penggunaan sorede yang kurang antar kalimat. Berikut adalah contoh
kalimat yang kurang dalam lembar karangan mahasiswa :
2 5 ZD=a—AbHDH, =a—ARFELLNE
DM BIRBRY,
Tokidoki uso no nyuusu o aru. Nyuusu wa tadashii kadouka,
wakaranai.
Kadang-kadang ada juga berita palsu. Tidak tahu berita
manakah yang benar.
Berikut adalah perbaikan dari kalimat diatas :
K49 G0 2R EHD, TRHT. —=2—R T2
CIOHRE S Ay P i
Tokidoki uso no nyuusu o aru. Sorede, nyuusu wa tadashii
kadouka, wakaranai.
Kadang-kadang ada juga berita palsu. Oleh karena itu, tidak
tahu berita manakah yang benar.
Kemudian pada pertanyaan angket nomor 4, diperoleh hasil

prosentase yaitu sebanyak 66.67% responden atau lebih dari
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setengahnya mahasiswa mengetahui tentang makna dan penggunaan
dari sorede, 26.67% responden kurang mengetahui makna dan
penggunaan sorede. Dan, hanya 6,66% yang sangat mengetahui makna
dan penggunaan sorede.

Dari data tersebut disimpulkan bahwa mahasiswa angkatan 2012
tidak mengalami kesulitan tentang makna dan penggunaan dari sorede.
Namun dari hasil keseluruhan karangan mahasiswa, dalam penggunaan
kata penghubung sorede masih ada 3 butir yang tidak menggunakan
dari beberapa kalimat yang seharusnya menggunakan kata penghubung
sorede. Oleh karena itu juga penulis menyimpulkan bahwa mahasiswa
mengerti atau mengetahui makna dari sorede, tetapi mahasiswa tidak
menerapkan atau menggunakan sorede yang telah dipelajari ke dalam
tugas karangan mahasiswa dalam mata kuliah sakubun.

- Salah satu setsuzokushi (sorekara) dari tenka no setsuzokushi

Dari data dokumentasi lembar karangan mahasiswa pada tabel
nomor 5, dapat diketahui total penggunaan sorekara yaitu berjumlah
10, kemudian “tidak terdapat kesalahan, 'dan tidak ada satupun
penggunaan mata yang kurang antar kalimat.

Dari hasil jawaban responden pada pertanyaan nomor 5 tentang
makna dan penggunaan sorekara diperoleh hasil prosentase yaitu
sebanyak 70% atau lebih dari setengahnya mengetahui makna dan

penggunaan sorekara. Kemudian 20% atau sebagian kecil sangat
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mengetahui, dan hanya 10% kurang begitu mengetahui makna dan
penggunaan sorekara.

Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
angkatan 2012 tidak mengalami kesulitan dalam makna dan
penggunaan sorekara. Hal ini juga diperkuat dari data hasil sakubun
mahasiswa dalam penggunaan sorekara, tidak ada satupun yang salah
dalam menempatkan sorekara, hal ini menunjukan bahwa mahasiswa
angkatan 2012 mengerti atau mengetahui makna dan penggunaan
sorekara.

- Salah satu setsuzokushi (nazenara) dari hosetsu no setsuzokushi

Dari data dokumentasi lembar karangan mahasiswa pada tabel
nomor 5, dapat diketahui total penggunaan nazenara yaitu berjumlah
12, kemudian tidak terdapat kesalahan, dan hanya 1 butir penggunaan
nazenara yang kurang antar kalimat.

Pada pertanyaan angket nomor 6, tentang makna dan
penggunaan dari nazenara, diperoleh hasil jawaban yakni lebih dari
setengahnya atau 63.34% responden mengetahui tentang makna dan
penggunaan dari nazenara. Kemudian sebanyak 23.33% atau sebagian
kecil responden kurang begitu mengetahui, dan juga sebagian kecil
responden sangat mengetahui  tentang makna dan penggunaan
nazenara.

Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa

angkatan 2012 tidak mengalami kesulitan dalam makna dan
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penggunaan nazenara. Hal ini juga diperkuat dari data hasil sakubun
mahasiswa dalam penggunaan kata penghubung nazenara, tidak ada
satupun yang salah dalam menempatkan nazenara, hal ini menunjukan
bahwa mahasiwa angkatan 2012 mengerti atau mengetahui makna dan
penggunaan nazenara.
- Salah satu setsuzokushi (soretomo) dari sentaku no setsuzokushi

Dari data dokumentasi lembar karangan mahasiswa pada tabel
nomor 6, dapat diketahui total penggunaan soretomo yaitu tidak ada
satupun yang menggunakan, kemudian tidak terdapat kesalahan, dan
tidak ada satupun penggunaan soretomo yang kurang antar kalimat.

Pada pertanyaan angket nomor 7, tentang makna dan
penggunaan dari soretomo, diperoleh hasil jawaban yakni responden
yang menjawab mengetahui makna dan penggunaan menunjukan hasil
yang sama dengan responden yang menjawab kurang mengetahui.
Yaitu dengan prosentase 53.33% atau lebih dari setengahnya
responden mengetahui tentang makna.dan penggunaan dari sorefomo.
Kemudian" sebanyak 46.67% atau hampir sctengahnya responden
kurang mengetahui. Dan, tidak ada seorangpun responden yang
menjawab sangat mengetahui dan tidak mengetahui tentang makna dan
penggunaan soretomo.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa masih
mengalami kesulitan baik dari makna maupun dalam penggunaan

soretomo. Hal ini juga terbukti dari data sakubun yaitu tidak ada
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seorangpun yang menggunakan sorefomo dalam menulis karangan,
yang disebabkan tidak mengetahui makna dari soretomo.
- Salah satu setsuzokushi (tokorode) dari tenkan no setsuzokushi

Dari data dokumentasi lembar karangan mahasiswa pada tabel
nomor 7, dapat diketahui total penggunaan fokorode yaitu tidak ada
satupun yang menggunakan, kemudian tidak terdapat kesalahan, dan
tidak ada satupun penggunaan tokorode yang kurang antar kalimat.

Pertanyaan angket nomor 8, diperoleh hasil prosentase yaitu
sebanyak 60% responden atau lebih dari setengahnya mahasiswa
mengetahui tentang makna dan penggunaan dari fokorode, 33.33%
responden atau hampir setengahnya kurang mengetahui makna dan
penggunaan fokorode. Dan, hanya 6,67% yang sangat mengetahui
makna dan penggunaan fokorode.

Dari data tersebut disimpulkan bahwa mahasiswa angkatan 2012
masih mengalami kesulitan tentang makna dan penggunaan dari
tokorode. Hal ini juga terbukti dari.data sakubun yaitu tidak ada
seorangpun yang menggunakan fokorode dalam menulis karangan,
yang disebabkan tidak mengetahui makna dari tokorode.

Penggunaan setsuzokushi dalam membuat karangan bahasa Jepang
Dari hasil jawaban responden tentang penggunaan setsuzokushi

dalam membuat karangan bahasa Jepang (pertanyaan nomor 9)

menunjukan hasil yang sama yakni hampir setengahnya responden

sering menggunakan dan hampir setengahnya juga jarang
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menggunakan setsuzokushi. Dengan prosentase 46.67% dan 40%.
Kemudian hanya ada 13.33% yang menunjukan sebagian kecil
responden yang selalu menggunakan setsuzokushi dalam membuat
karangan.

Dari hasil tersebut, dapat kita ketahui bahwa sebagian mahasiswa
masih jarang menggunakan setsuzokushi dalam membuat karangan,
sehingga juga mengakibatkan antar kalimat tidak saling berhubungan
atau sukar dipahami oleh pembaca.

Pertanyaan angket nomor 10 tentang kesulitan ketika
menggunakan setsuzokushi dalam membuat karangan bahasa Jepang.
Menunjukan hasil yang sama yakni hampir setengahnya responden
sering mengalami kesulitan dan hampir setengahnya juga jarang
mengalami kesulitan setsuzokushi dengan  prosentase 46.67%.
Kemudian 6.66% yang menunjukan sebagian kecil responden yang
selalu mengalami kesulitan ketika menggunakan setsuzokushi dalam
membuat karangan.

Dari hasil “tersebut "dapat” disimpulkan bahwa sebagian besar
mahasiswa masih mengalami kesulitan ketika menggunakan
setsuzokushi. Hal ini juga terbukti dari data sakubun yaitu masih
adanya kesalahan dan kurangnya penggunaan setsuzokushi.

Selain itu, pertanyaan nomor 7 dan 8 juga membuktikan bahwa
masih ada beberapa setsuzokushi yang kurang paham dari segi makna

dan penggunaannya.
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Kesulitan membedakan setsuzokushi dari segi penggunaan yang
hampir sama

Dari hasil jawaban responden pada pertanyaan nomor 11 tentang
perbedaan setsuzokushi yang hampir sama penggunaannya diperoleh
hasil prosentase, yaitu sebanyak 73.34% atau lebih dari setengahnya
kurang mengetahui perbedaannya. Kemudian diperoleh hasil yang
sama antara yang mengetahui dan tidak mengetahui yakni dengan
prosentase 13.33%. Selain itu, dari data sakubun juga menunjukan
adanya beberapa kekeliruan dalam penggunaan setsuzokushi.

Tingkat kesulitan mahasiswa dalam membedakan setsuzokushi
yang hampir sama penggunaannya tinggi, yakni dengan prosentase
sebesar 73.34%. Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa angkatan 2012 masth mengalami kesulitan dalam
membedakan setsuzokushi yang hampir sama penggunaanya.

Kesulitan dalam menentukan setsuzokushi yang tepat

Dari hasil jawaban responden pada pertanyaan nomor 12 tentang
penerapan setsuzokushi 'ke dalam karangan bahasa Jepang dengan
tepat. Diperoleh hasil prosentase, yaitu sebanyak 73.34% atau lebih
dari setengahnya kurang dapat menerapkan setsuzokushi dengan tepat.
Kemudian diperoleh hasil yang sama antara yang selalu dan tidak
dapat menerapkan dengan tepat yakni dengan prosentase 3.33%. Selain

itu hanya ada 20% yang dapat menerapkan setsuzokushi dengan tepat.



47

Tingkat kesulitan mahasiswa dalam menentukan setsuzokushi yang
tepat menunjukan kriteria tinggi, yakni dengan prosentase sebesar
73.34%. Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
angkatan 2012 mengalami kesulitan dalam menerapkan setsuzokushi

kedalam karangan bahasa Jepang dengan tepat.

4.2.3. Cara untuk Mengatasi Kesulitan

Dalam mengatasi kesulitan diatas, banyak hal yang dapat dilakukan oleh
mahasiswa. Dari pertanyaan nomor 13 yaitu tentang membaca buku pelajaran
yang bersangkutan dengan setsuzokushi. Namun data yang diperoleh lebih dari
setengahnya dari responden jarang membaca buku pelajaran, yakni sebesar
73.33%. Kemudian 20% yang tidak pernah membaca. Dan hanya 6.67% atau
sebagian kecil mahasiswa membaca buku pelajaran yang bersangkutan dengan
setsuzokushi.

Selain itu, untuk mengatasi kesulitan juga mahasiswa dapat membaca
buku selain buku pelajaran yang digunakan.di kelas, yaitu pada pertanyaan
angket nomor 14, Namun ‘data yang diperoleh juga menunjukan bahwa
mahasiswa jarang menggunakan buku selain buku yang diajarkan. Yaitu,
sebanyak 60% mahasiswa jarang membaca buku lain, kemudian 30% tidak
pernah membaca. Dan hanya 10% yang membaca buku selain buku ajar.

Dari pertanyaan nomor 13 dan 14 dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
jarang membaca buku pelajaran dan selain buku ajar, hal tersebut dapat

menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dikarenakan wawasan
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mahasiswa mengenai setsuzokushi kurang diperdalam. Hal tersebut dapat
menyebabkan kesulitan, seperti pada pertanyaan angket nomor 11 dengan
prosentase 73.34% mahasiswa mengalami kesulitan dalam membedakan
setsuzokushi yang hampir sama baik makna maupun dalam penggunaannya.

Dalam mengatasi kesulitan, selain dengan membaca buku yaitu dengan
cara mengulang kembali pelajaran mengenai sefsuzokushi baik di kampus
maupun di luar kampus. Pada pertanyaan angket nomor 15 diperoleh hasil,
sebanyak 73.34% atau lebih dari setengahnya responden menjawab jarang
mengulang kembali pelajaran. Kemudian diperoleh hasil yang sama antara
sering membaca dengan yang tidak pernah membaca sama sekali, yaitu dengan
prosentase 13.33%.

Selain mengulang kembali pelajaran, pada pertanyaan angket nomor 16
yaitu tentang belajar kelompok untuk mempelajari penggunaan setsuzokushi
dalam karangan bahasa Jepang. Diperoleh hasil, lebih dari setengahnya atau
dengan prosentase 66.67% responden jarang belajar kelompok. Kemudian
dengan prosentase 26.67% atau hampir setengahnya.responden tidak pernah
belajar kelompok. Dan hanya 6.66% atau sebagian kecil sering melaksanakan
belajar kelompok.

Dari pertanyaan angket nomor 15 dan 16 dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa jarang atau bahkan tidak pernah melakukan kegiatan belajar selain
menggunakan buku untuk memperdalam ilmu mengenai setsuzokushi.

Kemudian pada pertanyaan angket nomor 17, sebagian kecil dari

responden berpendapat bahwa dosen selalu mengoreksi karangan secara rinci
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tentang setsuzokushi di dalam karangan, yakni dengan prosentase 10%. Dan
setengahnya responden berpendapat dosen sering mengoreksi karangan secara
rinci tentang setsuzokushi di dalam karangan, yakni sebanyak 50%. Lalu,
sebanyak 33.33% dari responden yang berpendapat dosen jarang mengoreksi
karangan secara rinci, dan hanya ada 6.67% yang berpendapat bahwa dosen
tidak pernah mengoreksi secara rinci terhadap setsuzokushi di dalam karangan.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dosen membantu mahasiswa
untuk mengatasi kesulitan dalam mengarang dengan mengoreksi karangan
mahasiswa secara rinci terhadap setsuzokushi di dalam karangan mahasiswa,
sehingga dapat mengetahui kesalahannya dan memperbaiki kesalahan tersebut.

Pada pertanyaan nomor 18 tentang meminta penjelasan dari dosen ketika
belum paham penggunaan setsuzokushi, diperoleh hasil sebanyak 70%
responden menjawab jarang meminta penjelasan kepada dosen. Dan sebagian
kecil responden menjawab tidak pernah meminta penjelasan kepada dosen,
yakni dengan prosentase 6.67%. Kemudian hanya ada 23.33% atau sebagian
kecil responden sering meminta penjelasan kepada dosen ketika belum paham

penggunaan sefsuzokushi.

Dari penjelasan-penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa, pada intinya,
mahasiswa banyak mengalami kesulitan dalam menggunakan setsuzokushi,
kemudian ditambah tidak adanya usaha dari mahasiswa yaitu membaca buku atau
kegiatan yang dapat menunjang mahasiswa untuk mengetahui lebih jauh dari
makna dan penggunaan setsuzokushi. Dan kurangnya penekanan tentang

pentingnya setsuzokushi ketika membuat karangan dalam perkuliahan sakubun,
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membuat mahasiswa juga tidak menanggapi secara serius terhadap setsuzokushi

yang digunakan. Padahal untuk membuat karangan yang baik dan mudah

dimengerti oleh pembaca adalah salah satunya kata penghubung yang membuat

antar kalimat menjadi padu.

4.3. Kesulitan dan Faktor Penyebab

Berikut adalah kesulitan dan faktor penyebab dari keseluruhan data angket

yang telah didapatkan dari penelitian ini.

4.3.1 Kesulitan

1.

Pada kata penghubung soremi dan sorede mahasiswa mengetahui
namun mengalami kesulitan dalam menerapkannya

Pada kata penghubung sorefomo dan tokorode mahasiswa mengalami
kesulitan pada makna dan penggunaannya, sehingga tidak diterapkan
ketika mengarang bahasa Jepang

Mahasiswa sebagian masih jarang menggunakan setsuzokushi ketika
mengarang

Tingkat kesulitan mahasiswa dalam.anembedakan setsuzokushi yang
hampir sama penggunaannya adalah tinggi

Tingkat kesulitan mahasiswa dalam menentukan setsuzokushi yang

tepat juga tinggi

4.3.2 Faktor Penyebab

1.

Mahsiswa jarang menanyakan kepada dosen atau yang lebih tahu

untuk menerapkan dengan benar.



51

. Jarang digunakannya setsuzokushi tersebut, padahal sudah pernah
dipelajari pada materi-materi sebelumnya.

. Kurang ditekannya pada mahasiswa terhadap pentingnya penggunaan
setsuzokushi dalam menulis karangan.

. Tidak adanya kemauan mahasiswa untuk mempelajari lebih detil
setsuzokushi yang hampir sama penggunaannya, baik membaca buku
pelajaran maupun selain buku pelajaran.

. Tidak meminta penjelasan kepada dosen ketika belum paham terhadap
penggunaan yang hampir sama.

. Kurang percaya dirinya mahasiswa dalam penggunaan setsuzokushi



5.1.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan dari permasalahan kesulitan penggunaan setsuzokushi
dalam mengarang pada mahasiswa angkatan 2012, dapat disimpulkan
menjadi beberapa kelompok-yaitu dari (1) mahasiswa kesulitan dalam
menerapkan kata penghubung soreni dan sorede dalam menulis karangan.
Mahasiswa masih mengalami kesulitan tentang penggunaan dan arti dari
setsuzokushi soretomo dan tokorode. (2) penggunaan setsuzokushi dalam
membuat karangan bahasa Jepang masih jarang. (3) tingkat kesulitan
dalam membedakan setsuzokushi yang hampir sama penggunaannya masih
tinggi (4) dan kesulitan dalam menentukan setsuzokushi yang tepat juga
tinggi.

Untuk menghadapi kesulitan yang dialami ketika menggunakan
setsuzokushi, mahasiswa hanya mengandalkan koreksi dari dosen untuk
menghadapi 'dan’ menyelesaikannya. "Oleh karena itu, merujuk kepada
faktor penyebab kesulitan yang telah dijelaskan sebelumnya, hal ini
menunjukan bahwa mahasiswa tidak terlalu memperdulikan penggunaan
setsuzokushi ketika mengarang, sehingga tidak ada usaha dari mahasiswa

untuk mengetahui makna dan penggunaannya.
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Saran

Berdasarkan hasil analisis data, masukan yang dapat diberikan oleh
penulis adalah mahasiswa sebaiknya lebih mengetahui pentingnya peranan
penggunaan setsuzokushi dalam mengarang. Kemudian, untuk lebih
memperkaya ilmu pengetahuan tentang sefsuzokushi, Mahasiswa
diharapkan mencari referensi selain buku yang diajarkan seperti “tata cara
menulis sakubun yang baik” atau juga dapat mencari referensi melalui
internet, guna mengetahui ragam sefsuzokushi baik makna dan
penggunaannya, sehingga mahasiswa juga lebih tahu akan perbedaan-
perbedaan setsuzokushi yang hampir sama penggunaannya. Kemudian
yang terpenting harapan dari penulis adalah mahasiswa dapat menerapkan
setsuzokushi dengan benar ketika menulis karangan bahasa Jepang.

Selanjutnya, dosen sebaiknya lebih menekankan lagi tentang
pentingnya penggunaan setsuzokushi dengan benar, dan menanyakan
kepada mahasiswa tentang penjelasan yang kurang paham. Di kelas,
sebaiknya dosen mengulas tentang hasil karangan mahasiswa, yaitu
dengan cara membahas hasil koreksi sakubun salah satu mahasiswa
khususnya dalam penggunaan setsuzokushi, sehingga kesalahan-kesalahan
yang terjadi tidak terulang lagi pada mahasiswa.

Selain hal diatas, penulis juga memberi saran kepada penelitian
selanjutnya, jika ada penelitian yang serupa, sebaiknya peneliti membahas

lebih rinci dari setiap jenis setsuzokushi, agar pembaca lebih mengerti apa
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saja kata penghubung dalam bahasa Jepang, sehingga dapat mendukung

penelitian ini.

UNNES

LTt B TAS B O T D] PASHE S,
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